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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkart
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurufi untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipra

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huraf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Pengpunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kepada Tuhan YME atas lindungan dan
rahmat-Nya karena para penulis dari berbagai Perguruan Tinggi
kembali mampu menyelesaikan naskah kolaborasi dengan Judul
“Landasan Pendidikan . Yang melatarbelakangi penerbit mengadakan
kegiatan Menulis Kolaborasi adalah untuk membiasakan Dosen
menulis sesuai dengan rumpun keilmuannya.

Buku dengan judul Landasan Pendidikan merupakan buku ajar
yang disusun sebagai media pembelajaran, sumber referensi dan
pedoman belajar bagi mahasiswa. Pokok-pokok bahasan dalam buku
ini mencakup: 1) Konsepsi Dan Makna Landasan Pendidikan, 2)
Hakikat Manusia Dan Pendidikan, 3) Pengertian Pendidikan, 4)
Pendidikan Sebagai IImu Dan Seni, 5) Landasan Filosofis Pendidikan
Islam Idealisme Dan Realisme, 6) Landasan Filosofis Pragmantis Dan
Pendidikan Nasional (Pancasila), 7) Landasan Psikologis Pendidikan
Tentang Pendidikan Anak, 8) Landasan Psikologi Pendidikan Dan
Teori Belajar, 9) Landasan Psikologi Pendidikan Tentang Makna
Belajar, 10) Landasan Psikologis Pendidikan Tentang Teori
Kepribadian, 11) Landasan Biologis Pendidikan Dan Pendekatan Sosial
Budaya Indonesia, 12) Landasan Historis Pendidikan Di Indonesia
Sebelum Kemerdekaan (Bagian ), 13) Landasan Historis Pendidikan
Di Indonesia Sebelum Kemerdekaan (Bagian Il), 14) Landasan Yuridis
Sistem Pendidikan Nasional, 15) Landasan Pendidikan Indonesia Orde
Reformasi.

Tidak lupa kami ucapkan terimakasih kepada Editor Buku Bp
Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd yang telah mengarahkan dan
membantu dalam mengeditori buku ini dengan baik sehingga menjadi
buku yang baik dan bermanfaat.
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Akhir kata Dengan terbitnya buku ini, harapan penerbit ialah
menambah Khazanah Keilmuan dibidang Pendidikan dan dapat
dinikmati oleh kalangan pembaca baik Akademisi, Dosen, Peneliti,
Mahasiswa atau Masyarakat pada Umumnya.

Klaten, Agustus 2021
Direktur Tahta Media Group

Uswatun Khasanah, S.H.I., S.Pd. M.Pd.I
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BAB

| KONSEPSI DAN MAKNA

LANDASAN PENDIDIKAN

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang universal
dalam kehidupan manusia, karena di mana pun dan kapan pun di dunia
terdapat proses pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya merupakan
usaha untuk membudayakan manusia atau untuk memuliakan manusia.
Untuk terlaksananya pendidikan dengan baik dan tepat, diperlukan
suatu ilmu yang mengkaji secara mendalam bagaimana harusnya
pendidikan itu dilaksanakan. llmu yang menjadi dasar tersebut haruslah
yang telah teruji kebenaran. IlImu tersebut merupakan ilmu pendidikan.
Pendidikan tanpa ilmu perndidikan akan menimbulkan tidak
tercapainya tujuan pendidikan (Blake et al., 1998).

Meskipun pendidikan merupakan suatu gejala yang umum dalam
setiap kehidupan masyarakat, namun perbedaan filsafat dan pendangan
hidup yang dianut oleh masing-masing bangsa atau masyarakat dan
bahkan individu menyebabkan perbedaan penyelenggaraan kegiatan
pendidikan tersebut. Dengan demikian, selain dari bersifat universal,
pendidikan juga bersifat nasional. Sifat nasionalnya akan mewarnai
penyelenggaraan pendidikan bangsa itu.

Perbuatan pendidikan diarahkan kepada manusia untuk
mengembangkan potensi-potensi dasar manusia agar menjadi nyata.
Perubahan tuntutan yang terjadi dalam masyarakat, menghendaki
peningkatan peranan pendidikan selanjutnya. Dengan demikian,
wajarlah kiranya batasan atau konsep mengenai pendidikan selalu
mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan keadaan akibat dari
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perkembangan kehidupan manusia atau perkembangan peradaban
manusia dan perkembangan masyarakat.

Proses pendidikan merupakan proses kegiatan yang melibatkan
hubungan antar manusia, oleh manusia dan untuk manusia itu sendiri.
Proses pendidikan tidak akan pernah terlepas dari unsur manusia.
Berdasarkan sudut pandang tersebut, pendidikan sejatinya diberikan
atau diselenggarakan sebagai upaya untuk menggali dan
mengembangkan seluruh potensi manusia ke arah perubahan yang
bersifat positif (Blake et al., 1998).

Pendidikan merupakan proses komunikasi yang di dalamnya
terkandung suatu proses transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan
keterampilan-keterampilan, baik yang berlangsung di dalam maupun di
luar sekolah, di lingkungan masyarakat, di lingkungan keluarga dan
pembelajarannya berlangsung sepanjang hayat (long life learning) dari
satu generasi ke generasi lainnya. Pendidikan sebagai gejala manusiawi
yang dilakukan secara sadar, di dalamnya tidak lepas dari keterbatsan-
keterbatasan, baik yang melekat pada peserta didik, pendidik, interaksi
pendidik, serta pada lingkungan, serta sarana dan prasarana pendidikan.
Sebagai bagian dari proses dan sistem pendidikan, para pendidik
diwajibkan untuk memperkokoh landasan pendidikan yang dianutnya.
Mengingat hakikat pendidikan adalah humanisasi, yaitu upaya
memanuasiakan manusia, maka para pendidik perlu memahami hakikat
manusia yang selanjutnya akan berimplikasi terhadap konsep dan
praktek pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut, upaya untuk memahami landasan
pendidikan perlu untuk dimiliki oleh seluruh pelaku pendidikan
terutama bagi para pengambil kebijakan pendidikan, pendidik, peserta
didik, dan pelaku pendidikan lainnya. Pendidik yang baik adalah
pendidik yang memiliki kemampuan atau kompotensi yang dapat
ditransformasikan kepada peserta didik dalam proses pendidikan.

2 | Konsepsi dan Makna Landasan Pendidikan



DAFTAR PUSTAKA

Blake, N., P. Smeyers, R. Smith., & P. Standish. (1998). Thinking
Again: Education after Postmodernism. London: Bergin and
Garvey.

Carr, D. (2003a). Philosophy and the Meaning of "Education”. Theory
and Research in Education, 1(2), 195-212.
https://doi.org/10.1177/1477878503001002003

Carr, D. (2003b). Making Sense of Education: An Introduction to the
Philosophy and Theory of Education and Teaching. London:
Routledge.

Hasan, M. (2018). Pendidikan untuk Semua: Pembangunan dan
Pendidikan dalam Perspektif Ideologi-ideologi Pendidikan. In
Prosiding Seminar Nasional Administrasi Pendidikan &
Manajemen Pendidikan (pp. 10-17).

Pring, R. (1994). Liberal Education and Vocational Preparation, in R.
Barrow and P. White (eds) Beyond Liberal Education: Essays
in Honour of Paul H. Hirst, pp. 49-78. London: Routledge.

Winch, C. (2000). Education, Work and Social Capital. London:
Routledge.

18 | Konsepsi dan Makna Landasan Pendidikan



PROFIL PENULIS

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. Lahir
di Ujung Pandang, 6 September 1985.
Merupakan dosen tetap dan peneliti di
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri
Makassar.  Memperoleh  gelar  Sarjana
Pendidikan Ekonomi dari Universitas Negeri
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produktif, telah menghasilkan lebih dari 100 artikel penelitian, yang
terbit pada jurnal dan prosiding, baik yang berskala nasional mapun
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internasional. Minat kajian utama riset Muhammad Hasan adalah
bidang Pendidikan Ekonomi, Literasi Ekonomi, Pendidikan Informal,
Transfer Pengetahuan, Bisnis dan Kewirausahaan. Disertasi
Muhammad Hasan adalah tentang Literasi dan Perilaku Ekonomi, yang
mengkaji transfer pengetahuan dalam perspektif pendidikan ekonomi
informal yang terjadi pada rumah tangga keluarga pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah, sehingga dengan kajian tersebut membuat
latarbelakang keilmuannya lebih  beragam dalam perspektif
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multiparadigma, khususnya dalam paradigma sosial. Muhammad
Hasan sangat aktif berorganisasi sehingga saat ini juga merupakan
anggota dari beberapa organisasi profesi dan keilmuan, baik yang
berskala nasional maupun internasional karena prinsipnya adalah
kolaborasi merupakan kunci sukses dalam karir akademik sebagai
dosen dan peneliti.
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1 HAKIKAT MANUSIA

DAN PENDIDIKAN

Dr.Tuti Khairani Harahap, S.Sos, M.Si
Universitas Riau

A. PENGERTIAN HAKIKAT MANUSIA

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa manusia adalah salah
satu makhluk ciptaan Tuhan yang Maha Esa. Dimana yang
membedakan manusia dengan makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya
adalah memiliki akal dan pikiran, perasaan dan keyakinan bahwa
mereka dapat meninggikan kualitas hidup mereka di dunia, yang
tidak dimiliki makhluk lainnya yang diciptakan Tuhan. Karena
itulah manusia disebut dengan makhluk yang paling tinggi
derajatnya dibandingkan dengan makhluk lainnya yang diciptakan
Tuhan.

Menurut Ichsan Anshory dan Ima Wahyu Putri Utami (2018: 2
- 4) bahwa berbagai kajian terkait hakikat manusia telah dilakukan
olen para ahli. Wujud sifat hakikat manusia yang telah
dikemukakan oleh ahli menurut pandangan psikoanalitik,
pandangan humanistik, dan pandangan beavioristik. Uraian lebih
detail mengenai ketiga pandangan tersebut dapat dilihat sebagai
berikut:
1. Pandangan Psikoanalitik.

Kelompok ini berpendapat bahwa perilaku manusia pada
dasarnya digerakkan dan dikontrol oleh kekuatan psikologis
yang dimiliki. Prawira (2012: 66) menyatakan bahwa Sigmund
Freud sebagai pelopor aliran ini mengemukakan struktur pribadi
manusia terdiri dari 3 komponen, yaitu id (das es), yang berisi
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berbagai dorongan, kemauan, dan berbagai keinginan instingtif
yang selalu memerlukan pemenuhan dan pemuasan. Ego (das ich)
nampak perannya pada fungsi pikir yang bertindak sebagai
jembatan untuk dapat merealisasikan berbagai dorongan tersebut
dengan mempertimbangkan berbagai kondisi lingkungan. Super
ego (das uber ich), yaitu fungsi kata hati yang bertugas sebagai
kontrol boleh tidaknya suatu dorongan direalisasikannya, sehingga
super ego tumbuh dan berkembang karena interaksi individu
dengan norma, lingkungan dan tatanan sosial yang ada. Seseorang
yang perkembangan id-nya lebih dominan akan menampakkan
perilaku yang implusif, sedang seseorang yang lebih didominasi
oleh super ego akan berperilaku moralis. Tahapan berikutnya
muncul aliran neoanalitik yang tetap berpegang pada tiga aspek
struktur kepribadian manusia tersebut di atas, tetapi aliran ini lebih
menekankan ego sangat penting sebagai pusat kepribadian manusia,
yang tidak hanya berfungsi merealisasikan dorongan yang muncul
tetapi dengan egonya manusia akan lebih rasional, dan bertanggung
jawab atas perilaku intelektual dan sosialnya.

2. Pandangan Humanistik. Carl Rogers yang merupakan tokoh utama
aliran ini menolak pendapat psikho analitik yang berpendapat
bahwa manusia tidak rasional, Rogers lebih menekankan bahwa
manusia mempunyai dorongan terhadap dirinya sendri untuk
berperilaku positif. Dalam pandangan ini disebutkan bahwa
manusia bersifat rasional dan tersosialisasikan, serta mampu
menentukan sendiri nasibnya, termasuk mengontrol dan mengatur
dirinya sendiri. Dalam kondisi yang memungkinkan, manusia akan
mengarahkan dirinya sendiri menjadi individu yang positif, menjadi
masyarakat yang terbebas dari kecemasan. Sedangkan Adler
berpendapat bahwa perilaku individu tidak serta merta digerakkan
atas dasar untuk kepuasaannya sendiri, namun lebih banyak
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1
PENGERTIAN PENDIDIKAN

Dr. Inanna, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN DALAM ARTI LUAS

Pendidikan dalam arti luas adalah segala sesuatu yang
dikerjakan untuk mempengaruhi orang lain, baik secara kelompok
maupun individu, agar mampu mengerjakan dan sesuai tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya. Pendidikan sebagai proses
pembelajaran, pengetahuan, keterampilan serta kebiasaan
seseorang yang diwariskan melalui bentuk pengajaran, pelatihan,
atau penelitian. Pendidikan tidak hanya berlangsung dari proses
bimbingan orang lain, tetapi juga sifatnya bisa terjadi secara
otodidak yang memberikan pengalaman bagi setiap orang dalam hal
berpikir, bertindak, dan bersikap.

Pendidikan secara arti luas yaitu proses terjadinya hubungan
lingkungan alam dengan inividu, budaya, ekonomi, politik dan
masyarakat. Menurut Mudyahardjo (2014: 3), pendidikan secara
luas diartikan sebagai semua pengalaman yang bersifat belajar
sepanjang hidup atau berlangsung pada seluruh lingkungan.
Pendidikan adalah keseluruhan situasi yang dialami dalam
kehidupan yang mampu memberikan pengaruh untuk pertumbuhan
bagi individu. Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara
sadar maupun terencana agar dapat mewujudkan proses belajar
dimana para peserta didik dapat aktif, menumbukan potensi yang
ada dalam diri dan lainnya.
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Sistem pendidikan secara nasional yang telah di atur pada Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa Pendidikan merupakan
usaha yang dilakukan secara sadar maupun terencana agar dapat
mewujudkan proses belajar di mana para peserta didik dapat aktif,
menumbukan potensi yang ada dalam diri dan lainnya. Sedangkan
dikemukakan oleh Hardjana (2001:13) pendidikan pada umummya
yaitu suatu usaha yang dikerjakan dan sistematis pada waktu yang telah
ditentukan sebelumnya dan tingkatan di mana dapat menyampaikan,
mengembangkan tentang pengetahuan, nilai, keterampilan, sikap yang
telah diharapkan. Pendidikan yaitu proses menanamkan sikap pada
peserta didik, pengetahuan ataupun keterampilan yang mampu
membuat masyarakat memiliki akan tanggung jawab pada diri sendiri
(Ahmadi, 2016:34). Sedangkan menurut Triwiyanto (2014), pendidikan
merupakan suatu usaha menarik yang ada dalam manusia di nmana
suatu upaya tersebut mampu memberi pengalama belajar secara
terprogram seperti pada bentuk pendidikan informal, formal dan
nonformal, apakah itu di sekolah ataupun di luar sekolah yang akan
berlangsung pada kehidupan.

Mudyahardjo (2014) pengertian pendidikan secara luas didukung
oleh masyarakat humanis romantik misalnya Herbert Kohl, John Holt,
Jonathan kozol dan masih banyak lagi. Sedangkan masyarakat
Pragmatik misalnya William Heard K., dan John Dewey. Mereka
mengecam akan praktik pendidikan yang dilakukan di dalam lingkup
persekolahan  dikarenakan  sekolah  memberlakukan  untuk
menghilangkan harkat manusia.

Djumali, dkk (2014) mengemukakan bahwa pendidikan adalah
menyiapkan manusia agar mampu untuk menyelesaikan tiap masalah
yang terdapat pada kehidupan, apakah itu masa depan ataupun yang
berada pada masa kini. Menurut Sutrisno (2016) pendidikan yaitu suatu
aktivitas yang saling bertemu di mana meliputi beberapa unsur yang
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memiliki hubungan erat dengan unsur yang lainnya. Pendidikan
merupakan suatu kegiatan yang diperbuat oleh manusia terprogram
ataupun sadar yang berguna untuk membangun keseluruhan reaksi
psikologis dan sosial seorang individu dan mampu menumbuhkan bakat
ataupun kemampuan yang terdapat pada diri seseorang.

Kurniawan (2017) mengemukkan kembali bahwa pendidikan yaitu
memindahkan  pengetahuan, pengalaman, nila-nilai  ataupun
keterampilan menuju ke generasi selanjutnya sebagai suatu usaha yang
dilakukan oleh generasi sebelumnya untuk mempersiapkan fungsi
kehidupan pada generasi yang lebih mudah, baik secara rohani ataupun
jasmani. Pendidikan dapat pula diartikan sebagai proses kegiatan yang
mampu merubah perilaku atau kelakuan individu menuju kedewasaan.
Arti dari kedewasaan merujuk pada suatu kondisi dimana tidak
terbatasnya dari usia akan tetapi lebih menekan akan sosial, sikap nalar
baik secara emosional ataupun intelektual dan secara spiritual dan
sebagainya.

Pada hakekatnya pendidikan bukan menciptakan ataupun
membentuk sesuai dengan keinginan Kkita, akan tetapi membantu
ataupun menolong peserta didik dan memberikan kesadaran pada
peserta didik mengenai potensi yang terkandung di dalam dirinya.
Pendidikan menyiapkan pilihan yang secara alternatif pada para peserta
didik, sehingga para peserta didik mampu menetapkan alternatif,
pendidikan siap memberikan motivasi atau dukungan dan
menghindarkan akan hal-hal yang mampu merusak jalannya suatu
proses.

Pendidikan juga memiliki tujuan yang dijelaskan oleh Danim
(2010) yaitu:

1. Menjadikan paling baik potensi yang dimiliki peserta didik seperti
psikomotor, kognitif dan afektif.

Pengertian Pendidikan | 39



DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Rulam. (2016). Pengantar Pendidikan: Asas dan Filsafat
Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media

Danim, S. (2010). Pengantar Kependidikan. Bandung: Alfabeta.
Djumali, dkk. (2014). Landasan Pendidikan. Yogyakarta: Gava Media.
Elfachmi, A. K. (2016). Pengantar Pendidikan. Bandung: Erlangga.

Hardjana, Agus M. 2001. Training SDM yang Efektif. Yogyakarta:
Kansius.

llahi, M, Takdir. (2012). Pembelajaran Discovery Strategy & Mental
Vocational Skill. Yogyakarta: Diva Press.

Kurniawan, Syamsul. (2017). Pendidikan Karakter Konsepsi dan
Implementasi secara Terpadu di Lingkungan Keluarga,
Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media.

Mudyahardjo, R. (1995). Filsafat Pendidikan (Sebuah Studi Akademik)
Bagian Orientasi Umum: Landasan Filosofis Pendidikan dan
Filsafat Pendidikan sebagai Suatu teori Pendidikan. Bandung:
IKIP Bandung.

Mudyahardjo, R. (2001). Filsafat Ilmu Pendidikan: Suatu Pengantar.
Bandung:PT. Remadja Rosdakarya.

Mudyahardjo. (2014). Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal
Tentang Dasar-Dasar Pendidikan Pada Umumnya dan
Pendidikan di Indonesia. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Triwiyanto, Teguh. (2014). Pengantar Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara.

50 | Pengertian Pendidikan



Tirtarahardja, Umar & Sulo, La. (2012). Pengantar Pendidikan.
Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Wijayanto, T. (2014). Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Sutrisno, Edy. (2009). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:
Kencana

Suwarno, Wiji. (2009). Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media

Syah, Muhibbin. (2008). Psikologi Pendidikan, Dengan Pendekatan
Baru. Cet. X1V; Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya.

Syam, M. N. (1984). Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat
Pendidikan Pancasila. Surabaya: Usaha Nasional.

Pengertian Pendidikan | 51



PROFIL PENULIS

Dr. Inanna, S.Pd., M.Pd.

Lahir di Pangkajene, 23 Juni 1981. Merupakan
Dosen tetap di Program Studi Pendidikan
Ekonomi  Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Negeri Makassar. Memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Ekonomi dari Universitas
Negeri makassar (2003), gelar magister
Pendidikan Ekonomi dari Universitas Negeri
Makassar (2006), dan gelar Dr. (Doktor) dalam
bidang Pendidikan Ekonomi dari Universitas Negeri Malang, Indonesia
(2016). Tahun 2021 hingga tahun 2025 menjabat sebagai Kepala
Laboratorium Microteaching Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Negeri Makassar. Sebagai peneliti, telah menghasilkan beberapa artikel
penelitian, yang terbir pada jurnal dan prosiding, baik yang berskala
nasional mapun internasional, dan telah menghasilkan beberapa buku
ajar dan buku referensi serta telah memiliki hak kekayaan intelektual
berupa hak cipta. Inanna merupakan editor maupun reviewer pada
jurnal nasional. Minat kajian utama riset Inanna adalah bidang
Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Ekonomi Informal, kewirausahaan,
UMKM, dan Model-Model Pembelajaran. Dalam kaitannya dengan
Merdeka belajar-Kampus Merdeka (MBKM), saat ini Inanna terlibat
sebagai Dosen pengajar/pembimbing dalam beberapa bentuk kegiatan
pembelajaran MBKM, seperti pertukaran mahasiswa dan dosen
pembimbing lapangan kampus mengajar.

Email Penulis: inanna@unm.ac.id

52 | Pengertian Pendidikan



BAB

\V} PENDIDIKAN

SEBAGAI ILMU DAN SENI

Uswatun Khasanah M.Pd.I
Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum (IIM) Surakarta

A. PENDIDIKAN SEBAGAI ILMU

Dari masa ke masa ilmu pendidikan selalu berkembang dan
banyak bermunculan ilmu baru yang memisahkan diri dari
induknya. Munculnya ilmu baru itu karena telah memenuhi syarat
maka ia berhak berdiri sendiri. Untuk dapat di ketahui mana cabang
dan mana induk dari ilmu pengetahuan maka perlu diadakannya
penggolongan-penggolongan sehingga dapat di ketahui kedudukan
masing-masing ilmu. Pendidikan sendiri mempunyai unsur-unsur
pembentuk.

“No problem, no science”. Ungkapan O’Neil (2012: 198) ini
seolah sederhana namun padat akan makna. Dari ungkapan ini kita
bisa mengetahui bahwasanya ilmu pengetahuan muncul dari adanya
permasalahan tertentu. llmu pengetahuan, menurutnya, diperoleh
dari pemecahan suatu masalah keilmuan. Tidak ada masalah, berarti
tidak ada solusi. Tidak ada solusi berarti tidak memperoleh metode
yang tepat dalam memecahkan masalah. Ada metode berarti ada
sistematika ilmiah. Setiap ilmu pengetahuan pasti mempunyai
obyek. Obyek dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: Obyek
material dan obyek formal.

Yang disebut obyek material adalah sasaran material suatu
penyelidikan, pemikiran atau penelitian ilmu. Sedangkan menurut
Tafsir (2009: 56) obyek material dimaknai dengan suatu bahan yang
menjadi tinjauan penelitian atau pembentukan pengetahuan. Obyek
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material juga berarti hal yang diselidiki, dipandang atau disorot oleh
suatu disiplin ilmu. Obyek material mencakup apa saja, baik yang
konkret maupun yang abstrak, yang materil maupun yang non-materil.
Bisa pula berupa hal-hal, masalah-masalah, ide-ide, konsep-konsep dan
sebagainya. Misalnya: objek material dari sosiologi adalah manusia.
Contoh lainnya, lapangan dalam logika adalah asas-asas yang
menentukan pemikiran yang lurus, tepat, dan sehat. Maka, berpikir
merupakan obyek material logika. Istilah obyek material sering juga
disebut pokok persoalan (subject matter).

Obyek formal adalah pendekatan-pendekatan secara cermat dan
bertahap menurut segi-segi yang dimiliki obyek materi dan menurut
kemampuan seseorang. Obyek formal diartikan juga sebagai sudut
pandang yang ditujukan pada bahan dari penelitian atau pembentukan
pengetahuan itu, atau sudut pandang darimana obyek material itu
disorot. Menurut Usman (2008: 13) Obyek formal suatu ilmu tidak
hanya memberikan keutuhan ilmu, tetapi pada saat yang sama
membedakannya dari bidang-bidang lain. Suatu obyek material dapat
ditinjau dari berbagai sudut pandang sehingga menghasilkan ilmu yang
berbeda-beda. Ditegaskan lagi oleh Syarifudin (2006: 24) karena itu,
akan tergambar lingkup suatu pengetahuan mengenai sesuatu hal
menurut segi tertentu. Misalnya, obyek materialnya adalah “manusia”,
kemudian, manusia ini ditinjau dari sudut pandang yang berbeda-beda
sehingga ada beberapa ilmu yang mempelajari manusia, diantaranya:
psikologi, antropologi, sosiologi dan sebagainya.

Persoalan-persoalan umum (implikasi dari obyek material dan
obyek formal) yang ditemukan dalam bidang ilmu khusus itu antara lain
sebagai berikut:

1. Sejauh mana batas-batas atau ruang lingkup yang menjadi
wewenang masing-masing ilmu khusus itu, dari mana ilomu khusus
itu dimulai dan sampai mana harus berhenti.
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V LANDASAN FILOSOFI PENDIDIKAN ISLAM
IDEALISME DAN REALISME

Badroh Rif’ati, M.Ag

Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah Klaten

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam pada era 4.0 ini mengalami pergeseran yang
sangat pesat baik itu dalam teori maupun dalam praktek pendidikan
yang sedang dialami saat ini. Pendidikan Islam menyuguhkan
tatanan filosofi yang tertata rapi agar mencapai produk dan
tujuannya. Namun saat ini pendidikan terlihat kehilangan satu
generasi di mana aspek filosofi pendidikan Islam tidak tertanam
dalam sanubari peserta didik bahkan cenderung filosofi hilang tanpa
bekas. Padahal pendidikan Islam (Achmadi, 1992: 5)
mengemukakan pendidikan Islam adalah ilmu mengkaji pandangan
Islam tentang pendidikan yang menafsirkan nilai-nilai ilahi dan
mengkomunikasikan secara timbal balik dengan fenomena dalam
situasi pendidikan.

Menurut pendapat saya, dalam situasi apapun pendidikan
jangan kehilangan filosinya baik itu secara idealisme maupun
realisme, baik itu yang bersifat normatif yaitu yang menunjuk pada
standar nilai-nilai kelslaman dan dalam praktisnya baik itu di
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Beberapa orang ahli pendidikan Barat yang memberikan arti
pendidikan sehagai proses, diantaranya adalah (Mortimer J Adler:
tth: 209) yang mengartikan bahwa pendidikan adalah proses dengan
mana semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang
diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurna -

Landasan Filosofi Pendidikan Islam Idealisme Dan Realisme | 67



kan dengan kebiasaan-kebiasaan yang haik melalui sarana yang secara
artistik dihuat dan dipakai oleh siapapun untuk membantu orang lain
atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan
yang baik.

Definisi di atas dapat dibuktikan kebenarannya oleh filsafat
pendidikan, terutama yang menyangkut permasalahan hidup manusia
dengan kemampuan-kemampuan asli dan yang diperoleh atau tentang
bagaimana proses mempengaruhi perkembangannya harus dilakukan.

Akan tetapi yang jelas talah bahwa mendefinisikan problem filsafat
pendidikan tidak akan dapat dilakukan bilamana tidak dapat
mendefinisikan arti pendidikan itu sendiri. Suatu pandangan atau
pengertian tentang hal-hal yang berkaitan dengan obyek pembahasan
adalah menjadi pola dasar yang memberi corak berpikir ahli pikir yang
bersangkutan. Bahkan arahnyapun dapat dikenali juga.

Sementara (Herman H Home : tth : 140) berpendapat bahwa
Pendidikan barus dipandang sebagai suatu proses penyesuaian diri
manusia secara timbal balik degan alam sekitar, dengan sesama
manusia dan dengan tabiat tertinggi dari kosmos.

Dalam pengertian alamiah yang luas maka proses kependidikan
tersebut menyangkut proses seseorang menyesuaikan dirimya dengan
dunia sekitarnya. Sedang dalam pengertiannya yang lebih dangkal
(sempit) dunia sekitarinya-pun melakukan proses penyesuaian dengan
dirinya. Dia belajar untuk mengetahui cara-cara jalannya alam dan
dalam batas-batas tertentu ia harus dapat mengontrol alam sekitar itu.
Dia juga belajar mengenai tentang apa saja yang diperlukan oleh
sesama manusia terhadap dirinya, dan bagaimana mempengaruhinya.
Juga ia harus belajar mengetahui dan merasakan keakraban dirinya
dengan alam sekitar lingkungan hidupnya, agar supaya dirinya merasa
krasan tinggal di alam raya ini, tidak merasa terasing hidup di dunianya
sendiri.
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B. LANDASAN FILOSOFI PENDIDIKAN ISLAM
1. Filosofi Pendidikan Islam
Menurut (Samsul Nizar : 2002 : 25-32) : Istilah pendidikan
dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term at-
tarbiyah, at-ta'dib, dan at-ta'lim. Dari ketiga istilah tersebut
term yang populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam
ialah term at-tarbiyah, Sedangkan term at-ta'dib dan at-ta'lim
jarang sekali digunakan. Padahal kedua istilah tersebut telah
digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam.
Kendatipun demikian, dalam hal-hal tertentu, ketiga terma
tersebut memiliki kesamaan makna. Namun secara esensial,
setiap term memiliki perbedaan, baik secara tekstual maupun
kontekstual. Untuk itu, perlu dikemukan uraian dan analisis
terhadap ketiga term pendidikan Islam tersebut dengan
beberapa argumentasi tersendiri dari beberapa pendapat para
ahli pendidikan Islam.
a. Istilah at-Tarbiyah

(Ibn Adullah Muhammad bin Ahmad Al-Anshary al-
Qurtuby : tth : 120) Penggunaan istilah at-Tarbiyah berasal
dari kata rabb. Walaupun kata ini memiliki banyak arti, akan
tetapi pengertian dasarnya menunjukkan makna tumbuh,
berkembang, memelihara, merawat, mengatur, dan menjaga
kelestarian atau eksistensinya.

(QS Ar Ruum 39) Dalam penjelasan lain, kata at-
Tarbiyah berasal dari tiga kata, yaitu: Pertama, rabba-yarhu
yang berarti bertambah, tumbuh, dan berkembang. Kedua,
rabiya-yarba berarti menjadi besar, Ketiga, rabba-yarubbu
berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, dan
memelihara.
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BAB

VI LANDASAN FILOSOFIS PRAGMATIS
DAN PENDIDIKAN NASIONAL

(PANCASILA)

Dr. A A Musyaffa, M.Pd

UIN STS Jambi

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, landasan filosofis pendidikan kiranya
perlu menjadi perhatian dan dikuasai oleh para pendidik, sebabnya
yaitu: Pertama, pendidikan bersifat normatif, maka dalam
pembahasan teori dan praktik pendidikan dibutuhkan asumsi yang
bersifat normatif juga. Asumsi-asumsi dalam bidang pendidikan
yang bersifat normatif itu sedikit banyak bersumber dari filsafat.
Landasan filosofis pendidikan yang bersifat preskriptif dan
normatif akan memberikan petunjuk tentang apa yang seharusnya
di dalam pendidikan dan atau apa yang dicita-citakan dalam
pendidikan. Kedua, bahwa pendidikan tidak cukup dipahami hanya
melalui pendekatan ilmiah yang bersifat parsial dan deskriptif saja,
melainkan perlu juga dipandang secara holistik. Kajian pendidikan
secara holistik ini dapat dimunculkan melalui pendekatan filosofis.
Landasan filosofis pendidikan merupakan seperangkat asumsi yang
bersumber dari filsafat yang dijadikan titik tolak dalam pendidikan.
Seperangkat asumsi ini dideduksi atau dijabarkan dari sistem
gagasan filsafat secara umum dengan cakupan Metafisika,
Epistemologi, Aksiologi yang dirumuskan oleh suatu aliran filsafat
tertentu. Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa terdapat
hubungan implikatif antara kepercayaan-kepercayaan / gagasan -
gagasan dalam kajian filsafat (metafisika, epistemologi, dan
aksiologi) terhadap gagasan-gagasan teori dan praktik pendidikan.
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Adapun tokoh-tokoh dalam filsafat ini

1. Charles sandre piere (1839) Charlesberpendapat bahwa apapun
yang berpengaruh bila dikatan praktis. Dibeberapa waktu yang
lain ia juga mengutarakan bahwa pragmatisme bukanlah sebuah
filsafat, bukan teori kebenaran, dan bukan metafisika,
melainkan adalah suatu cara untuk manusia dalam memecahkan
masalah. Dari dua pendapat diatas bisa disimpulkan
bahwasannya pragmatisme bukan hanya sekedar teori
pembelajaran filsafat dan mencari kebenaran, akan tetapi
pragmatism lebih kearah pada tataran ilmu kepraktisan guna
membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi manusia.

2. John Dewey (1859-1952) Dewey berpendapat bahwasannya
berfilsafat guna memperbaiki kehidupan manusia dan
lingkungannya atau mengatur kehidupan manusia. la juga
menyatakan bahwa filsafat memberikan pengarahan dan filsafat
tidak diperkenankan kebawa arus dalam ide-ide metafisis yang
tidak praktis.

3. William James Dia mengatakan secara singkat bahwa
pragmatism adalah realitas yang sudah kita ketahui berguna
untukmengukur suatu kebenaran konsep seseorang yang harus
mempertimbangkan konsekuensi yang akan diterapkan paa
konsep tersebut.

B. LANDASAN FILOSOFIS PENDIDIKAN PRAGMATISME
1. Konsep Filsafat Umum
Filsafat pragmatisme sebagaimana aliran filsafat yang lain,
sudah banyak dibicarakan dan dipraktikkan teori-teorinya
dalam dunia pendidikan. Sebagaimana diketahu bahwa bahwa
filsafat pragmatisme, dimana kriteria kebenaran sesuatu ialah,
apakah sesuatu itu memiliki kegunaan bagi kehidupan nyata.
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Pragmatisme akan menguji suatu pengetahuan dan akan
mengetahui kebenaran pengetahuan tersebut melalui konsekuensi dari
pelaksanaan pengujiannya. Pembicaraan ini meliputi pemikiran
filsafatnya dan strateginya dalam pemecahan masalah-masalah yang
bersifat praktis. Selain sebagai objek kajian, pragmatisme juga dikenal
memiliki sikap dan metode yang mengarah pada fungsi kegunaan dan
akibat setiap konsep atau gagasan, daripada hanya berputarputar
membicarakan masalah metafisis-filosofis. Sehingga paham ini sedikit
berbeda dengan paham-paham/aliran yang lain. Kesan kontra terhadap
filsafat pragmatisme muncul karena sebagaimana disebutkan tadi, yaitu
keengganannya dalam mendiskusikan asumsiasumsi dasar, persepsi,
nilai-nilai yang mendasar, dan lebih cenderung langsung pada
perencanaan praktis (Oesman dan Alfian, 1992: 57). Padahal pemikiran
filosofis selalu berpijak pada pemikiran metafisis sebelum berlanjut ke
pemikiran epistemologis dan aksiologis. Sebagaimana kajian filsafat
yang memusatkan pada ketiga bidang tersebut. Kepercayaan-
kepercayaan terhadap pandangan-pandangan metafisis akan
mempengaruhi pemikiran epistemologis, dan kepercayaan terhadap
pandangan keduanya akan menentukan kecenderungan aksiologisnya.
Namun selain ada pihak yang kontra, ada juga pihak yang mendukung
aliran ini. Pragmatisme dinilai positif karena dapat membawa teori ke
ranah praktik, mengupayakan agar filsafat mampu menghadapi
masalah-masalah yang sedang terjadi, tidak hanya sekedar berkutat di
ranah teori. Dengan kata lain, pragmatisme berusaha membumikan
filsafat agar dapat digunakan secara praktis untuk memecahkan
berbagai permasalahan yang ada disekitar manusia sebagaimana
dikatakan oleh Dewey, bahwa filsafat pragmatisme mempunyai tujuan
memperbaiki kehidupan manusia serta aktivitasnya untuk memenuhi
kebutuhan manusiawi ( Titus dkk, 1984 : 353).
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VI I LANDASAN PSIKOLOGIS PENDIDIKAN
TENTANG PENDIDIKAN ANAK

Susanti, M.Pd.I

Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Wathan Samawa
Sumbawa Besar NTB

A. PENGERTIAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Secara etimologis, psikologi berasal dari Bahasa Yunani yaitu
“psyche” yang berarti jiwa, dan “logos” yang berarti ilmu
pengetahuan. Jika dilihat dari arti kata tersebut seolah-olah psikologi
merupakan ilmu jiwa atau ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang jiwa, yang mana hal tersebut tidak bisa dilihat atau diketahui
secara empiris (Rohmah, 2012:1). Sedangkan pendidikan berasal
dari kata “didik”, dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran
“kan”, sehingga mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan
sebagainya). Istilah pendidikan ini awalnya berasal dari Bahasa
Yunani, yaitu “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan
kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa
Inggris dengan ‘“education” yang berarti pengembangan atau
bimbingan. Dalam bahasa arab istilah ini sering diterjemahkan
dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan (Ramayulis, 2002:1).

Pendapat lain juga menyatakan bahwa psikologi pendidikan
dapat diartikan sebagai salah satu cabang psikologi yang secara
khusus mengkaji perilaku individu, dengan tujuan menemukan
berbagai fakta, generalisasi, dan teori-teori psikologi berkaitan
dengan pendidikan yang diperoleh melalui metode ilmiah tertentu
dalam rangka pencapaian efektivitas proses pendidikan.
Berdasarkan pemaparan tersebut, jelas bahwa pendidikan memang
tidak bisa dilepaskan dari psikologi (Pupu, 2018:7). Selain dari
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pendapat tersebut, Yudrik, (2011:24) juga berpendapat bahwa psikologi
pendidikan adalah perkembangan dari psikologi perkembangan dan
psikologi sosial, sehingga hamper sebagian sebagian besar teori-teori
dalam psikologi perkembangan dan psikologi sosial digunakan di
psikologi pendidikan. Psikologi pendidikan mempelajari bagaimana
manusia belajar dalam setting pendidikan, kefektifan sebuah
pengajaran, cara mengajar, dan pengelolaan organisasi sekolah.

Psikologi pendidikan adalah hal penting yang memberikan
kontribusi terhadap pendidikan dalam memahami makna pembelajaran,
peserta didik, proses belajar, strategi pembelajaran. Suatu prioritas
utama dalam psikologi pendidikan adalah memahami proses belajar dan
pembelajaran, prosedur dan strategi siswa memperoleh informasi baru,
penjelasan teoritis tentang perilaku belajar yang dapat dipalikasikan
dalam praktik pembelajaran di kelas dan analisis kognitif tentang
pembelajaran. Untuk memahami berbagai karakteristik siswa yang
beragam, maka diperlukan psikologi dalam pendidikan. Pendidikan
memposisikan manusia sebagai objek dan subjeknya sehingga sangat
diperlukan psikologi sebagai landasan pendidikan.

Menurut Pidarta, (2007:194) psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu
yang mempelajari jiwa manusia. Jiwa itu sendiri adalah roh dalam
keadaan mengendalikan jasmani, yang dapat dipengaruhi oleh alam
sekitar. Jiwa manusia berkembang sejajar dengan pertumbuhan
jasmani. Pendidikan selalu melibatkan aspek kejiwaan manusia,
sehingga landasan psikologis pendidikan merupakan suatu landasan
dalam proses pendidikan yang membahas berbagai informasi tentang
kehidupan manusia pada umumnya serta gejala-gejala yang berkaitan
dengan aspek pribadi manusia pada setiap tahapan usia perkembangan
tertentu untuk mengenali dan menyikapi manusia sesuai dengan
tahapan usia perkembangannya yang bertujuan untuk memudahkan
proses pendidikan.
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VI I I LANDASAN PSIKOLOGIS PENDIDIKAN
DAN TEORI BELAJAR

Dra. Sitti Hajerah Hasyim, M.Si
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan
setiap orang, karena dengan adanya pendidikan seseorang mampu
memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya (Ary, D., et al.,
2018). Salah satu kunci keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari
seberapa jauh pemahaman peserta didik. Oleh sebab itu agar sukses
dalam mendidik, kita perlu memahami perkembangan tingkah laku
individu peserta didik. Tingkah laku peserta didik sendiri dapat
dipelajari dalam suatu ilmu yang disebut sebagai psikologi.
Menurut Kalat, J. W. (2016) menjelaskan psikologi adalah ilmu
yang mempelajari jiwa manusia. Pendidikan selalu melibatkan
kejiwaan manusia, sehingga landasan psikologi merupakan salah
satu landasan yang penting dalam bidang pendidikan.

Memahami aspek kejiwaan peserta didik merupakan modal
dasar tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang telah
direncanakan, dengan memahami kejiwaan peserta didik yang tidak
akan lepas dari dua unsur yakni jasmani dan rohani. Sedangkan jiwa
manusia berkembang sejajar dengan pertumbuhan jasmani. Jiwa
balita baru berkembang sangat sedikit seiring dengan tubuhnya
yang juga masih berkemampuan sangat sederhana. Makin besar
anak itu makin berkembang pula jiwanya. Dengan melalui tahap-
tahap tertentu akhirnya anak itu mencapai kedewasaan, baik dari
segi kejiwaan maupun dari segi jasmani.
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Mengingat pentingnya landasan psikologi pendidikan dalam
proses pembelajaran maka pada kesempatan ini penulis akan
membahas dan mendeskripsikan pokok-pokok pembahasan yaitu:
Pengertian landasan psikologi pendidikan
Psikologi belajar
Psikologi sosial
Peranan psikologi pendidikan dalam proses pembelajaran
Kontribusi psikologi pendidikan dalam proses belajar
Teori belajar dan implikasinya terhadap pendidikan

oo hswn e

B. PENGERTIAN LANDASAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari gejala kejiwaan yang
ditampakkan dalam bentuk perilaku baik manusia ataupun hewan
yang pemanfaatannya untuk kepentingan manusia ataupun
aktivitas-aktivitas individu baik yang disadari ataupun yang tidak
disadari yang diperoleh melalui suatu proses atau langkah-langkah
ilmiah tertentu serta mempelajari penerapan dasar-dasar atau
prinsip-prinsip, metode, teknik, dan pendekatan psikologis untuk
memahami dan memecahkan masalah-masalah dalam pendidikan
(Kalat, J. W. 2016). Kondisi psikologis adalah kondisi karakteristik
psikofisik manusia sebagai individu, yang dinyatakan dalam
berbagai bentuk perilaku dalam interaksinya dengan lingkungan
(Dabek, F., & Caban, J. J. 2015). Perilaku merupakan manifestasi
dari ciri-ciri kehidupan baik yang tampak maupun tidak tampak
perilaku kognitif, afektif, psikomotor. Proses kegiatan pendidikan
melibatkan proses/suatu kegiatan yang menyangkut interaksi
kejiwaan antara pendidik dan peserta didik dalam suasana nilai-nilai
budaya suatu masyarakat yang didasarkan pada nilai-nilai
kemanusiaan. Pendidikan selalu melibatkan aspek-aspek yang tidak
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dipisahkan satu sama lain yaitu aspek kejiwaan, kebudayaan,

kemasyarakatan, norma-norma, dan kemanusiaan.

Psikologi pendidikan merupakan suatu ilmu yang membahas
tentang tingkah laku dan perbuatan manusia dalam macam situasi,
maka psikologi pendidikan adalah studi mengenai tingkah laku individu
dalam situasi pendidikan (Slavin, R. E. 2019). Psikologi pendidikan
bertujuan untuk mempelajari tingkah laku itu seharusnya diubah,
dibimbing melalui pendidikan (Duchesne, S., & McMaugh, A. 2018).
Pada umumnya isi atau daerah psikologi pendidikan dapat dibagi
menjadi empat golongan (Slavin, R. E. 2019):

1. Pertumbuhan dan perkembangan individu yang dibicarakan
diantaranya hereditas dan lingkungan perlengkapan dasar dan ajar
manusia, teori-teori pertumbuhan dan perkembangan individu.

2. Masalah belajar dan perbuatan belajar.

Pengukuran dan penilaian.

4. Penyuluhan dan bimbingan.

Psikologi memiliki berbagai cabang, namun dalam pendidikan
lebih memprioritaskan psikologi perkembangan dan psikologi belajar,
karena pendidikan lebih membahas tentang tingkah laku atau subjek
dari peserta didik. Landasan Psikologis Pendidikan adalah kajian
tentang dasar-dasar psikologi yang dapat menjadi landasan teori
maupun praktek pendidikan (Duchesne, S., & McMaugh, A. 2018).
Adapun tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa,
yaitu pendidik tidak saja mencerdaskan intelektualnya saja tetapi
pendidik juga harus mengembangkan kecerdasan spiritual, emosional,
sosial, dan tingkatan yang lebih tinggi adalah kecerdasan kognitif.
Kebutuhan yang lebih tinggi dapat dipenuhi jika kebutuhan dasar
terpenuhi dan sampai kemampuan untuk
merealisasikan/mengaktualisasikan diri seseorang dapat terwujud
dalam kehidupan sehari-hari.

w
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IX LANDASAN PSIKOLOGIS PENDIDIKAN
TENTANG MAKNA BELAJAR

Nuraisyiah, S.Pd., M.Pd

Universitas Negeri Makassar

A. LANDASAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Landasan psikologi pendidikan merupakan salah satu landasan
yang penting dalam pelaksanaan pendidikan karena keberhasilan
pendidik dalam menjalankan tugasnya sangat dipengaruhi oleh
pemahamannya tentang peserta didik. Oleh karena itu pendidik
harus mengetahui apa yang harus dilakukan kepada peserta didik
dalam setiap tahap perkembangan yang berbeda dari bayi hingga
dewasa.

Menurut Pidarta (2007:194) bahwa “Psikologi atau ilmu jiwa
adalah ilmu yang mempelajari jiwa manusia”. Jiwa itu sendiri
adalah roh dalam keadaan mengendalikan jasmani, yang dapat
dipengaruhi oleh alam sekitar. Jiwa manusia berkembang sejajar
dengan pertumbuhan jasmani. Pendidikan selalu melibatkan aspek
kejiwaan manusia, sehingga landasan Psikologis pendidikan
merupakan suatu landasan dalam proses pendidikan yang
membahas berbagai informasi tentang kehidupan manusia pada
umumnya serta gejala-gejala yang berkaitan dengan aspek pribadi
manusia pada setiap tahapan usia perkembangan tertentu untuk
mengenali dan menyikapi manusia sesuai dengan tahapan usia
perkembangannya yang bertujuan untuk memudahkan proses
pendidikan.

Pemahaman akan perkembangan siswa diharapkan dapat
mengatasi atau meminimalisir berbagai permasalahan yang di temui
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mengenai peserta didik dalam pembelajaran. Dengan demikian,

psikologi adalah salah satu landasan pokok dari pendidikan. Antara

psikologi dengan pendidikan merupakan satu kesatuan yang sangat sulit

dipisahkan. Subjek dan objek pendidikan adalah manusia, sedangkan

psikologi menelaah gejala-gejala psikologis dari manusia. Dengan

demikian keduanya menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Bentuk psikologis pendidikan dibagi ke dalam tiga bentuk yaitu:

1. Psikologis Perkembangan
Psikologi perkembangan membahas perkembangan individu sejak
masa konsepsi sampai dengan dewasa (proses belajar dan
pematangan) melalui interaksi dengan lingkungan, meliputi:
Kemampuan belajar melalui persepsi, mencapai pertimbangan
berdasarkan pengalaman, dan berpikir imajinatif, kreatif, dan
mencari sendiri. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam psikologi
perkembangan: Siswa selalu berkembang (developing, changing,
becoming, ongoing) dalam situasi opened spiral, manusia
merupakan mahluk unik, memiliki sejumlah kemampuan yang
terintegrasi menjadi sesuatu yang khas, perkembangan siswa
dinamis, pada dasarnya manusia unpredictable.

2. Psikologis Belajar
Secara psikologis, belajar dapat didefinisikan sebagai “suatu usaha
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku secara sadar dari hasil interaksinya dengan
lingkungan” (Slameto, 2003:2). Definisi ini menyiratkan dua
makna. Pertama, bahwa belajar merupakan suatu usaha untuk
mencapai tujuan tertentu yaitu untuk mendapatkan perubahan
tingkah laku. Kedua, perubahan tingkah laku yang terjadi harus
secara sadar.
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3. Psikologis Sosial
Psikologi sosial membahas tentang keterkaitan masyarakat
dengan kondisi psikologis kehidupan individu tentang konsep
pembentukan kesan. Pembentukan kesan pertama terhadap
orang lain memiliki tiga kunci utama yaitu: a) kepribadian orang
it; b) perilaku orang itu; c) latar belakang situasi.

B. MAKNA BELAJAR

Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
bergantung kepada proses belajar yang dialami siswa sebagai
peserta didik. Adapun proses belajar yang dilakukan seseorang,
tergantung dari pandangannya tentang aktivitas belajar. Ada orang
yang berpandangan bahwa belajar adalah suatu kegiatan menghafal
fakta-fakta, sehingga seseorang sudah merasa puas bila mampu
menghafal sejumlah fakta di luar kepala. Ada pula yang
berpandangan bahwa belajar adalah suatu aktivitas latihan,
sehingga untuk memperoleh kemajuan, seseorang melatih diri
dengan berbagai aspek tingkah laku meskipun tidak memiliki
pengetahuan mengenai arti, hakikat, dan tujuan keterampilan
tersebut.

Beberapa ahli yang mengemukakan pandangan mengenai
makna belajar diantaranya, sebagai berikut:
1. Pandangan Psikologi Kognitif (Jean Piaget)

Menurut pandangan psikologi kognitif bahwa belajar

merupakan proses mental, di mana informasi-informasi yang

diperoleh anak akan diproses melalui pola pikir. Selain itu

belajar dapat juga dikatakan sebagai proses internal, di mana

struktur mental (daya-daya) dilatih, misalnya dengan cara

menghadapi permasalahan dan bagaimana pemecahannya.
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X LANDASAN PSIKOLOGIS PENDIDIKAN
TENTANG TEORI KEPRIBADIAN

Ahmad Fuadi, M.Pd.l

STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura

A. PENDAHULUAN

Manusia merupakan sosok makhluk tunggal serta sosial yang
mempunyai bermacam tipe karakter dan sifat. Buchori (1982:92)
mengatakan bahwa ‘“Kepribadian berarti perpaduan dari segala
watak/prilaku seorang, baik watak yang dipelajarinya ataupun
watak yang diwarisinya, yang menimbulkan kesan yang khas serta
unik pada orang lain”. Untuk memahami ciri karakter/watak
manusia terutama siswa (peserta didik) sangatlah sulit. Sehingga
cara yang dilakukan guru dengan siswa dalam memahami
karakter/kepribadian masing-masing adalah melalui proses
pembelajaran. Para ahli banyak mengungkapkan ataupun
berpendapat dari riset yang dilakukan tentang jenis-jenis
karakter/kepribadian siswa (peserta didik) yang akhir dari
semuanya tidak lain adalah supaya terjalinnya keselarasan dan
keharmonisan antara satu dengan yang lain. Dalam ruang lingkup
pembelajaran, diantara komponennya bisa membuat kelancaran
kegiatan belajar mengajar agar target serta keilmu yang di
informasikan bisa terserap secara optimal dan maksimal oleh tiap-
tiap peserta didik (siswa). Sehingga bisa dikatakan kalau menguasai
karakter/kepribadian peserta didik (siswa) merupakan modal awal
ataupun langkah dini para pendidik saat sebelum melakukan
aktivitas belajar mengajar dikelas.

Ciri karakter/kepribadian sangat mempengaruhi proses kegiatan
pembelajaran sebab pelajaran ataupun pokok bahasan bisa
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dimengerti oleh para peserta didik (siswa) dikala mereka bisa
kosentrasi dari materi yang sedang dipelajari. Adapun sebelum
membuat siswa kosentrasi terhadap pokok bahasan yang disajikan
oleh pendidik (guru), maka langkah pertama yang dilakukan oleh
pendidik ialah membuat peserta didik (siswa) kosentrasi kepada
pendidik (guru). Jika Hal ini berhasil maka para pendidik sudah
sukses membuat fokus para peserta didik (siswa) kepada pendidik
(guru), sehingga para pendidik dengan lebih mudah melakukan
aktivitas belajar mengajarnya. Dari hal itu, penulis tertarik untuk
mengulas secara lebih dekat terkait perkembangan kepribadian
manusia khususnya peserta didik. (Bachtiar, 2016: 38)

Oleh karena itu, dalam pembahasan tulisan ini akan dibahas
mengenai landasan psikologi pendidikan mengenai teori
kepribadian.

B. LANDASAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN TENTANG TEORI
KEPRIBADIAN
1. Pengertian Kepribadian
Kata "kepribadian" merupakan dari bahasa Latin yaitu
"persona”, yang artinya "topeng". (Hurlock, 1994: 236). Oleh
karena itu, kepribadian seseorang adalah kesan yang
ditimbulkan oleh rangsangan dari orang tua atau perilaku
orang lain secara keseluruhan. Selain itu kepribadian juga
merupakan keseluruhan cara seorang individu bereaksi dan
berinteraksi dengan individu lain. Kepribadian paling sering
dideskripsikan dalam istilah sifat yang bisa diukur yang
ditunjukkan oleh seseorang.
Berdasarkan definisi tersebut diatas, para ahli memberikan
pendapat terkait pengertian/definisi kepribadian sebagai
berikut:
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a. Jalaludin (2002: 160) mengartikan kepribadian sebagai fungsi dari
semua makhluk individu (manusia) sebagai suatu organisme,
mencakup semua aspek yang dapat dipisahkan secara verbal,
seperti : kecerdasan, karakter/sifat, motivasi, minat, emosi dan
kemauan untuk berinteraksi serta beradaptasi dengan orang lain
dan apa yang diciptakannya berupa kesan pribadi kepada orang lain
dan juga efisiensi sosial umumnya.

b. Maramis (1980: 282) juga mengartikan bahwa Kepribadian adalah
ekspresi eksternal dari pengalaman subjektif seseorang tentang
pengetahuan dan perasaan”. Oleh karena itu, kepribadian mengacu
pada semua perasaan, fikiran dan pola prilaku yang rutin digunakan
seseorang dalam hal beradaptasi berkelanjutan sepanjang
hidupnya.

c. Yusuf (2000: 126) mengutip definisi Gordon W. Allport (1937)
tentang kepribadian sebagai berikut: "Kepribadian ialah merupakan
organisasi yang selalu berubah pada diri makhluk individu dalam
sistem mental-fisik, yang menentukan penyesuaian uniknya terjadi
terhadap lingkungan. Perubahan yang terjadi pada internal individu
tersebut merupakan sebuah sistem psiko-psikologis yang
menentukan caranya yang unik dalam beradaptasi dengan alam
atau lingkungan sekitarnya).

Berdasarkan keseluruhan penjelasan definisi diatas, dapat
disimpulkan bahwa definisi utama tentang kepribadian yaitu :

a. Kepribadian adalah perpaduan yang kompleks, terdiri dari faktor-
faktor mental seperti kecerdasan, watak, minat, sikap, angan-
angan, dan bagian fisiologis seperti bentuk organ tubuh dan
kebugaran fisik.

b. Perpaduan dua aspek ini saling berhubungan/bersentuhan dengan
lingkungan yang selalu berubah dan menunjukkan pola prilaku
yang unik.
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BAB

XI LANDASAN BIOLOGIS PENDIDIKAN
DAN PENDEKATAN SOSIAL BUDAYA

INDONESIA

Mubh. Suranto, M. Pd.I

Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah Klaten

A. PENGERTIAN LANDASAN BIOLOGI PENDIDIKAN

Biologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup serta
proses kehidupan. Adapun makhluk hidup yang dimaksud ialah
manusia, hewan dan tumbuhan.

Landasan biologi pendidikan adalah suatu titik acuan untuk
mengetahui bagaimana perkembangan biologis dan karakteristik
biologis peserta didik dalam hal pendidikan. Biologi adalah salah
satu cabang ilmu yang mempelajari proses kehidupan dari makhluk
hidup, termasuk manusia. Berkenaan dengan upaya pendidikan,
unsur biologi ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana
proses perkembangan dan Kkarakteristik biologi, karakteristik
fisiologis serta perkembangan otak anak. Alasan ini bukan semata-
mata karena pertumbuhan biologis merupakan proses
perkembangan individu yang paling tampak, melainkan karena
aspek ini sangat terkait erat dengan perkembangan aspek perilaku
dan segi-segi mental lainnya. Selain itu unsur biologis ini juga dapat
menjelaskan bagaimana perkembangan motorik dan bagaimana
pengaruh faktor bawaan (heridity) serta faktor lingkungan
(environment) dalam perkembangan anak. Keragaman budaya juga
dapat melatarbelakangi masing-masing anak didik dan menuntut
guru agar memiliki wawasan yang luas terhadap keadaan sosial
budaya yang ada pada lingkungan dimana guru itu mengajar. Ini
berarti bahwa perkembangan itu berlangsung secara integrasi dalam
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segenap aspek yang ada dalam diri individu (manusia). Dengan kata
lain, setiap aspek perkembangan itu tidak berkembang secara
sendiri-sendiri dengan tidak ada kaitan satu sama lain

KARAKTERISTIK BIOLOGI MANUSIA TENTANG
MASALAH OTAK DAN FUNGSINYA

Ditinjau dari faktor biologi, manusia dan hewan tertentu
memiliki persamaan karakteristik. Namun demikian walau ada
persamaan karakteristik dari segi biologi, tetapi manusia memiliki
potensi superior yang membedakannya dengan makhluk lain.
Potensi superior tersebut adalah kemampuan mental, kecerdasan,
akal budi atau daya pikir yang paling sempurna yang kesemuanya
berada dalam otak.

Dalam beberapa hal manusia dengan hewan mamalia lain
memiliki perbedaan. Tetapi hewan mamalia secara umum memiliki
persamaan. Persamaan tersebut terutama dalam bentuk organ dan
sistem pada tubuh secara anatomis antara manusia dengan hewan
primata. Dobzhansky mengatakan bahwa diantara hewan yang
paling dekat dengan manusia adalah simpanse hewan yang paling
cerdas. Simpanse hewan yang paling superior dibandingkan dengan
hewan primata lainnya, dalam kemampuan mengingat, berkemauan
dan belajar. Namun demikian ada pemisah yang sangat jauh
berbeda mengenai kapasitas intelektual (intellectual capacity)
antara simpanse dengan manusia. Respon-respon simbolik dapat
dipelajari oleh simpanse dengan sejumlah kesulitan yang dihadapi,
sehingga tidak akan mampu melampaui batas kapasitasnya.
Beberapa karakteristik biologis lain diantaranya yakni :

1. Asumsi biologi : manusia adalah hewan, namun bukan semata-
mata hewan dan bukan semata-mata manusia.
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2. Masalah biologi mendasari masalah pendidikan. Pendidikan
ialah persiapan untuk kehidupan yang sempurna.

. Tiga arti biologi bagi pendidikan menurut Horne:

a. Bertambahnya ukuran otak. Makin tinggi skala derajat mamalia,
makin besar ratio otaknya dibandingkan dengan ukuran
badannya.

b. Panjang periode anak manusia dibandingkan dengan anak
hewan yang lebih rendah.

c. Otak sebagai alat berpikir.

Bertambahnya rasio otak/badan pada manusia.

Manusia secara absolut mempunyai otak paling besar dari semua

makhluk. Bertambahnya ukuran otak dapat berarti peralihan hidup

dari dasar insting ke dasar rasional. Manusia mempunyai kapasitas
insting lebih besar daripada hewan yang lebih rendah.

Kelebihan edukabilitas atas insting

Pendidikan ialah pertimbangan individu yang ditambahkan pada

pengalaman ras pada masa lampau dalam menentukan perbuatan.

Basis mental dalam seleksi alam

Pendidikan menurut versi biologi ialah kondisi dasar untuk

memperoleh perkembangan optimal dan penyesuaian terbaik

terhadap lingkungan.

Menurut Adam Sedgewick secara biologis pendidikan ialah

pembentukan kebiasaan. Pendidikan tidak lebih daripada respon

organisme yang matang terhadap stimulus dari luar

. Alam dan buatan.

Alam adalah segala kekuatan hidup. Pendidikan adalah sejenis alam
tertinggi dan terakhir. Jadi, pendidikan adalah penyesuaian
superioritas manusia yang sadar terhadap lingkungannya.
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BAB

XI I LANDASAN HISTORIS PENDIDIKAN
DI INDONESIA SEBELUM

KEMERDEKAAN (Bagian I)

Fakhrurrazi, S.Pd.l, MA

IAIN Langsa, Aceh

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk bisa
berproses dan berinteraksi di dunia luar dengan semua masyarakat
sekitarnya. Pendidikan juga menjadi salah satu bekal terpenting di
masa depan. Pendidikan itu sudah kita kenal sejak zaman sebelum
Negara Indonesia merdeka hingga saat ini. Pendidikan menjadi
salah satu hal pokok yang harus dipehatikan karena pendidikan
mampu membentuk karakter pribadi setiap orang apabila sungguh-
sungguh dalam menekuninnya.

Sejarah atau history adalah keadaan masa lampau dengan segala
macam kejadian atau kegiatan yang didasari oleh konsep-konsep
tertentu. Sejarah penuh dengan informasi yang mengandung
kejadian, model, konsep, teori, praktik, moral, cita-cita dan
sebagainya.

Sejarah adalah suatu peristiwa yang telah terjadi di masa
lampau, yang merupakan bagian dari kehidupan manusia, sejarah
itu diisi tergantung pada pembuat sejarah apakah diisi dengan tinta
sejarah yang bermanfaat atau sebakliknya. Hingga sampai saat ini
pun sebenarnya Kkita juga sedang membuat sejarah tentang
kehidupan kita untuk generasi penerus Kita baik itu untuk anak dan
cucu kita dan semua orang yang terlibat dalam aktivitas kehidupan
kita. Secara tidak langsung kita ada pada saat ini merupakan sejarah
dari orang tua Kita, orang tua kita ada dari orang tua kita sebelumnya
dan begitulah seterusnya.
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Peristiwa sejarah meliputi berbagai aktivitas manusia semua
bidang manusia salah satunya adalah landasan sejarah dalam bidang
pendidikan yang merupakan pembahasan makalah ini. Pendidikan
merupakan hasil sejarah orang — orang sebelum kita yang berjasa
dalam bidang sejarah, oleh karena itu dengan adanya landasan
sejarah pendidikan di masa lalu bisa dijadikan gambaran untuk
melakukan pendidikan dimasa sekarang. Sehingga dalam
pelaksannan pendidikan dapat mengarah pada tujuan sebenarnya
pendidikan itu.Indonesia sendiri telah mengalami berbagai
perubahan dan salah satunyadi bidang pendidikan. Perubahan
tersebut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Untuk
memajukan pendidikan suatu bangsa maka kita perlu mempelajari
sejarah pendidikan itu sendiri, baik yang bersifat nasional maupun
internasional. Karena dengan mernpelajari sejarah pendidikan maka
kita dapat mengetahui apa yang sudah dikerjakan oleh pendahulu
kita serta hasil yang diperoleh.

Masa penjajahan juga berpengaruh terhadap sejarah
pendidikan di Indonesia. Secara garis besar, sejarah pendidikan
di Indonesia terbagi atas sistem pendidikan di masa kerajaan,
sistem pendidikan pra kemerdekaan dan masa kemerdekaan.
Sejarah Indonesia meliputi suatu rentang waktu yang sangat
panjang yang dimulai sejak zaman prasejarah berdasarkan
penemuan "Manusia Jawa" yang berusia 1,7 juta tahun yang lalu.
Periode sejarah Indonesia dapat dibagi menjadi lima era: Era
Prakolonial, munculnya kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha serta
Islam di Jawa dan Sumatera yang terutama mengandalkan
perdagangan; Era Kolonial, masuknya orang-orang Eropa (terutama
Belanda) yang menginginkan rempah-rempah mengakibatkan
penjajahan oleh Belanda selama sekitar 3,5 abad antara awal abad
ke-17 hingga pertengahan.
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BAB

XI I I LANDASAN HISTORIS PENDIDIKAN
INDONESIA SEBELUM KEMERDEKAAN

BAGIAN I1

Nur Arisah, S.Pd., M.Pd

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan secara umum merupakan pengalaman belajar yang
berlangsung di lingkungan dan bertahap sepanjang hidup. Secara
khusus, pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh
keluarga, masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan/atau latihan, yang berlangsung di dalam dan luar
sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara
tepat di masa yang akan datang (Lewis et al., 2017).

Dalam proses pertumbuhan menjadi negara maju, Indonesia
telah mengalami berbagai perubahan, termasuk bidang
pendidikannya. Perubahan-perubahan itu merupakan hal yang
wajar karena perubahan selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang bisa berganti selaras dengan perkembangan serta tuntutan
zaman pada saat itu. Tidaklah mengherankan apabila system
pendidikan yang kita anut segera setelah merdeka adalah sistem
kontinental karena kontak kita pada saat itu adalah dengan negara-
negara Eropa, khususnya negeri Belanda (Datumula, 2020).

Kegiatan belajar sebelum kemerdekaan menyajikan sejarah
pendidikan Indonesia pada zaman Purba sampai zaman
Pemerintahan Kolonial Belanda. Kajian sejarah pendidikan
meliputi dua hal, yaitu latar belakang sosial budaya dan implikasi
terhadap pendidikan. Melalui kegiatan belajar tersebut akan dapat
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menjelaskan kondisi pendidikan di Indonesia pada zaman Purba,
zaman Kerajaan Hindu/Budha, zaman Kerajaan Islam, zaman
Pengaruh Portugis dan Spanyol, zaman Pemerintah Kolonial
Belanda, dan pada zaman Penjajahan Jepang yang turut mewarnai
perkembangan pendidikan di Indonesia pada zaman berikutnya
hingga sekarang ini.

Bab ini akan membahas dan mendeskripsikan pendidikan
Indonesia sebelum kemerdekaan yaitu pada:
1. Zaman Purba
Zaman Kerajaan Hindu-Budha
Zaman Kerajaan Islam
Zaman Pengaruh Portugis dan Spanyol
Zaman Pemerintahan Kolonial Belanda
Zaman Penjajahan Jepang

ok

B. ZAMAN PURBA

Pada zaman Purba, setiap masyarakat memiliki kebudayaan
yang berkembang mulai dari nenek moyang bangsa Indonesia yang
disebut kebudayaan paleolitik. Kebudayaan yang kurang lebih dari
1500 tahun Masehi yang lalu disebut dengan kebudayaan neolitik
(Supian et al., 2018). Kebudayaan masyarakat pada zaman purba
tergolong kebudayaan maritim yang kepercayaan dianut oleh
masyarakat yaitu animisme dan dinamisme. Masyarakat pada
zaman Purba dipimpin oleh ketua adat, namun pada saat itu ketua
adat dan para empu tidak dipandang sebagai anggota masyarakat
lapisan tinggi, kecuali ketika mereka melaksanakan peranannya
dalam upacara adat atau upacara ritual tersebut. Oleh karena itu,
mereka tidak memiliki stratifikasi sosial yang tegas dan tata
masyarakatnya masih bersifat egaliter, tetapi mereka memiliki
karakteristik lainnya yaitu hidup bergotong-royong.
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BAB

X1V LANDASAN YURIDIS

SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL
Ahmad Zaki, M.Pd
STAI Jamiyah Mahmudiyah Tanjung Pura

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan pembukaan UUD 1945 bahwa salah satu tujuan
nasional Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini diperkuat dalam UUD
1945 pasal 31 yang intinya menjelaskan bahwa setiap warga negara
Indonesia berhak memperoleh pengajaran (pendidikan). Jadi
Negara mempunyai kewajiban dan tanggung jawab  untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan.

Dalam pendidikan sendiri mempunyai tujuan yang berubah-
ubah setiap tahun atau periodenya tergantung dengan kemajuan
tuntutan dan kemajuan teknologi. Setiap proses yang bertujuan
tentunya mempunyai ukuran sudah sampai dimana perjalanan
pendidikan kita dalam mencapai suatu tujuan tersebut. Dalam
pendidikan diperlukan standar yang dicapai dalam kurun waktu
untuk mecapai tujuan yang diinginkan. Di Indonesia system
pendidikan yang mengatur standar pendidikan disebut sebagai
Sistem Pendidikan Nasional.

Standar Pendidikan Nasional (SPN) merupakan kriteria
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Penetapan standar
sebagaimana dimaksudkan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003,
setidaknya menggambarkan optimisme Pemerintah dan DPR untuk
mendongkrak mutu pendidikan nasional sehingga tidak tertinggal
jauh dibanding negara-negara lainnya di Asia khususnya dan dunia
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pada umumnya. Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 selain
menjelaskan tentang Standar Pendidikan Nasional di Indonesia, di
dalamnya juga menjelaskan tentang UU Sisdiknas sehingga selain
standar yang dibutuhkan untuk mewujudkan pendidikan yang
sesuai dengan tujuan yang diinginkan juga system pendidikan di
tingkatkan untuk mempermudah mencapai tujuan pendidikan yang
menjadi cita-cita bangsa.

Dalam mewujudkan manusia yang mempunyai sikap yang
berbudaya, mempunyai norma dan prilaku baik serta berilmu, dunia
pendidikan tidak bisa lepas dari manusia tersebut. Pendidikan
tersebut mulai dari pendidikan anak usia dini (TK), pendidikan
Sekolah Dasar(SD), Pendidikan di Sekolah Menengah (SMP, SMA,
serta pendidikan lainnya yang setara) atau yang lebih tinggi
(Universitas). Untuk itu undang-undang ikut serta dalam mengatur
pendidikan itu yang terdapat dalam UU No 20 tahun 2003. Begitu
pentingnya undang-undang untuk mengatur pendidikan. Makalah
ini akan mencoba membahas permasalahan tersebut.

B. SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang pernah
dimiliki Indonesia yaitu Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang selanjutnya lebih di kenal dengan nama UUSPN. Kedua
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang selanjutnya lebih dikenal dengan nama UU
SISDIKNAS, digantinya UUSPN menjadi UU SISDIKNAS
diharapkan system pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Sebelum adanya kedua Undang-undang yang
mengatur tentang system pendidikan nasional, Indonesia hanya
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memiliki Undang-undang tentang pokok-pokok pengajaran dan

pendidikan yaitu Undang-undang Nomor 4 tahun 1950.
Undang-Undang Nomor 4 tahun 1950 merupakan hasil rumusan

panjang yang dilakukan oleh para cendekiawan, dibuat setelah

mendeklarasikan kemerdekaan di Indonesia yang kemudian diadakan
kongres yang menghasilkan berupa rencana pokok pendidikan dan
pengajaran yang kemudian menjadi pedoman bagi pemerintah dalam
menyelenggarakan pendidikan. Rencena undang-undang ini kemudian
diserahkan kepada DKNIP pada tahun 1949 dan disahkan oleh DKNIP

pada tanggal 27 Desember 1949 (B. Suryosubroto, 1990:35-36).

Dalam pasal 20 UU No 4/1950 dinyatakan:

1. Dalam sekolah-sekolah negeri diadakan pelajaran agama; orang tua
murid menetapkan apakah anaknya akan mengikuti pelajaran
tersebut;

2. Cara menyelenggarakan pengajaran agama di sekolah-sekolah
negeri diatur dalam peraturan yang ditetapkan oleh Menteri
Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan, bersama-sama dengan
Menteri  Agama. Namun demikian, undang-undang ini
mengamanatkan tersusunnya undang-undang tersendiri yang
mengatur pendidikan agama ini. (lihat UU No. 4 Tahun 1950 Pasal
2 ayat 1 dan 2, dan Pasal 20).

RUU SPN No. 2 tahun 1989 memberikan warna baru untuk lembaga
pendidikan Islam. diberlakukannya UUSPN No 2 tahun 1989
madrasah-madrash mendapat perlakuan yang sama dengan sekolah
umum ditambah dengan pelajaran agama sebanyak tujuh mata
pelajaran. Sedangkan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
sebagai produk sebuah perundang-undangan dalam mengatur sistem
pendidikan nasional tersusun atas tiga bagian. Ketiga bagian tersebut
yaitu 1) pendahuluan, 2) batang tubuh, dan 3) penutup.
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XV LANDASAN PENDIDIKAN INDONESIA
ORDE REFORMASI

Cahya Edi Setyawan, M.Pd.lI

PBA STAI Masjid Syuhada Yogyakarta

A. PENGERTIAN LANDASAN PENDIDIKAN

Landasan Pendidikan terdiri dari dua kata yaitu landasan dan
pendidikan. Secara Etimologi landasan diartikan sebagai alat, dasar,
atau tumpuan (KBBI, 1995:60). Pendidikan menurut UU
SISDIKNAS No0.20 Tahun 2003 adalah usaha secara sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Dari
pernyataan ini dapat di jelaskan bahwa landasan pendidikan adalah
serangkatan atau seperangkat asumsi yang dijadikan pijakan awal
dalam kerangka pendidikan.

B. PROSES PENDIDIKAN

Seiring dengan berubahnya zaman, perkembangan generasi,
perkembangan ilmu pengetahuan dan tegnologi, maka reformasi
pendidikan akan terus terjadi. Mengapa?, karena dipengaruhi oleh
persaingan-persaingan yang sangat ketat. Agar tidak gagap dengan
budaya dan keterasingan, maka refleksi pendidikan ini bisa menjadi
protret agar tidak merasa asing dengan dunia sendiri (Suyanto &
Hisyam, 2002: 2). Perubahan yang paling nampak di permukaan
pada era reformasi adalah pelaksanaan otonomi daerah yang
merupakan bentuk implementasi dari UU No. 22/1999 yang berisi
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tentang pemerintah daerah. Tidak cukup hanya itu namun juga
adanya tantangan atas regulasi UU No. 2/1989 tentang sistem
pendidikan nasional (UU SPN) yang menganut managemen
pendidikan sentralistik yang menitik beratkan penyelenggara
pendidikan pada pemerintah dan tidak sesuai otonom daerah.

Problem berkepanjangan tentang kualifikasi guru di Indonesia
yang masih sesuai harapan menjadi salah satu problem munculnya
reformasi pendidikan. Kualifikasi guru masih jauh dari harapan.
Data statistik menunjukkan bahwa 50% guru SD berstatus rendah
yaitu D-II dari jumlah keseluruhan 11.141.161 orang. Guru SLTP
sebanyak 36% berstatus rendah yaitu D-II dari jumlah 441.174
orang serta 34,9 % berijazah D-1ll. Guru sekolah menengah 32%
berkualifikasi D-111 dari jumlahnya 346.783 guru. Sementara itu,
pengangkatan tenaga pendidik yang baru setiap tahunnya
hanyadipenuhi 25% dariusulan kebutuhan akan tenaga pendidik
(Soemi, 2003: 396-397). Dampak dari hal ini adalah kurang lebih
selama satu dasawarsa ini sering terjadi pergantian kabinet pada
masa kekuasaan presiden saat itu. Dampak yang lebih jauh adalah
sering terjadi perubahan kurikulum pendidikan yang diterapkan di
Indonesia.

. PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ORDE REFORMASI
Pemerintah telah menerapkan dan mewajibkan program belajar
9 tahun, kemudian di lanjutkan dengan program wajib belajar 12
tahun (dibeberapa daerah), akan lebih baik jika di masa yang akan
datang pemerintah mewajibkan anak Indonesia belajar 16 Tahun
yaitu sampai jenjang ke Perguruan Tinggi. Artinya, pemerintah siap
untuk mendanai ranah pendidikan. Hal ini akan sangat berdampak
baik bagi perkembangan dan kemajuan bangsa dan negara. Namun

Landasan Pendidikan Indonesia Fra Orde Reformasi | 279



DAFTAR PUSTAKA

Alhamuddin, Sejarah Kurikulum di Indonesia, Jurnal: Nur el Islam,
Vol. 1, No. 2, Oktober 2014.

Diptoadi L. V, Reformasi Pendidikan di Indonesia Menghadapi
Tantangan Abad 21, Jurnal limu Pendidikan, Agustus 1999, Jilid
6, Nomor 3.

Jaelani A, Pendidikan Dasar Dalamn Era Reformasi dan Otonomi,
Penerbit: PGMI FITK IAIN Syeikh Nur Jati Cirebon

Sanaky H AH, Sertifikasi dan Profesionalisme Guru di Era Reformasi
Pendidikan, JPI FIAI Jurusan Tarbiyah Volume XII Tahun VII
Juni 2005.

Sarnoto Z A, Konsepsi Politik Pendidikan di Indonesia, Jurnal Educhild
Vol. 01 No. 1 Tahun 2012.

Susanto H & Syaharuddin, Sejarah Pendidikan Indonesia (Era Pra
Kolonialisme Nusantara Sampai Reformasi), Penerbit: Program
Study Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat, 2019.

Yaumi M, Reformasi Sistem Pendidikan di Indonesia: Suatu Refleksi

Kritis Menuju Perbaikan Kualitas, Penerbit: UIN Alauddin
Makassar.

208 | Landasan Pendidikan Indonesia Era Orde Reformasi



PROFIL PENULIS

Penulis merupakan dosen tetap PBA STAI Masjid
Syuhada Yogyakarta. Penulis bernama Cahya Edi
Setyawan, lahir di kota Rembang 24 Januari 1988.
Saat ini penulis merupakan kaprodi PBA di STAI

Masjid Syuhada. Beberapa kali penulis menulis

buku dan artikel jurnal. Penulis juga beberapa kali
menjadi pembicara diberbagai kampus terkait dengan kepenulisan
karya ilmiah dan skripsi. Nomor yang bisa dihubungi adalah
085701806956.

Landasan Pendidikan Indonesia Era Orde Reformasi | 299



BAB1 KONSEPS| DAN MAKNA LANDASAN PENDIDIKAN
[, A ehvam mad Hasan, S P, M.~

BAB Il HAKIKAT MANUSIA DAN PENDIDIKAN
Dr-Tuti Khairani Harahap, 5505 M5

BAB Il PENGERTIAN PENDIDIKAN
D Inanna, 5.Pd, MU

BAB IV PENDIDIKAN SEBAGAI ILMU DAN S5ENI
Uswealun khasaniah M 1%

BABV LANDASAN FILOSOFIS PENDIDIKAN ISLAM DEALISME DAN
REALISME
Baidroh Rif ati MAg

BAB VI LANDASAN FILO5SOFI5S PRAGMANTI5 DAN PENDIDIKAN
NASIONAL (PANCASILA)

DrAA Musvalta M. Pd

BAB VIl LANDASAN PSIKOLOGIS PENDIDIKAN TENTANG
PENDIDIKAN ANAK

Susanti ML)
BAB VIl LANDASAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN TEORI BELAJAR

Pra Sitdi Higerah Hasvim M A

BAB IX LANDASAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN TENTANG MAKNA
BELAJAR

Nuralsylah S Pd. M1

BAB X LANDASAN PSIKOLOGIS PENDIDIKAN TENTANG TEORI
KEPRIBADIAN

Almad Fuadi, M.

BAB X| LANDASAN BIOLOGIS PENDIDIKAN DAN PENDEKATAN
3051AL BUDAYA INDONESIA

Muh, Steranto AL

BAB Xl LANDASAN HISTORIS PENDIDIKAN D] INDONESIA SEBELUM
KEMERDEKAAN (Bagian [)

lakhrurrag, s.Pdl MA

BAB Xl LANDASAN HISTORI5S PENDIDIKAN Di

INDONESIA SEBELUM KEMERDEKAAN (Bagian Il
Nur Arisah 5 Pd M P

BAB XIV LANDASAN YURIDIS SISTEM PENDIDIKAN
NASIONAL
Ahmail Zaki. M Pd

BAB XV LANDASAN PENDIDIKAN INDOMESIA
ORDE REFORMASI
Catbiya Bl Setviwan, M.
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